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LATAR BELAKANG

Sebagai negara kepulauan dengan tiga per empat wilayah berupa lautan, Indonesia memiliki potensi sumber daya pesisir dan kelautan yang besar 
sehingga menjadi pusat permukiman dan aktivitas ekonomi masyarakat (Anggoro et al., 2019; Ministry of Marine Affairs and Fisheries, 2022; 
Tulungen et al., 2003). Sekitar 60% penduduk Indonesia saat ini tinggal di kawasan pesisir dalam radius 50 km dari garis pantai, dan fenomena 
urbanisasi terus mendorong transformasi kota-kota pesisir menjadi pusat perdagangan, jasa, dan industri (Anggoro et al., 2019; Rudiarto et al., 
2018; Mega, 2010). Namun, kawasan pesisir merupakan wilayah yang sangat rentan terhadap dinamika sosial-ekologis akibat interaksi antara 
sistem darat dan laut, yang ditandai oleh kenaikan muka air laut, abrasi, akresi, serta perubahan pola pemanfaatan ruang (Pontee, 2013; United 
Nations, 2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kawasan pesisir perlu dipahami sebagai suatu Sistem Sosio-Ekologis (SES) yang saling 
terkait antara aspek lingkungan, sosial, ekonomi, dan tata ruang (Gunderson & Holling, 2002; Scoones, 2015).



Kota Semarang sebagai kota pesisir dengan fungsi utama pelabuhan, industri, dan perdagangan menghadapi tekanan sosial-ekologis yang tinggi, 
termasuk ancaman banjir rob dan penurunan muka tanah yang menjadikannya salah satu kota paling rentan terhadap tenggelamnya kawasan 
pesisir (Perda Kota Semarang No. 5 Tahun 2021; Wu et al., 2022). Kampung Tambaklorok, sebagai kampung nelayan terbesar di Kota Semarang, 
mengalami perubahan lingkungan dan sosial akibat perkembangan industri pesisir, penurunan muka tanah sebesar ±7,39 cm per tahun, serta 
tingginya kerentanan terhadap banjir rob (Jundi et al., 2017). Berbagai program penataan melalui pembangunan infrastruktur dan Program 
Kampung Bahari telah meningkatkan ketahanan fisik kawasan, namun belum sepenuhnya memperkuat kapasitas adaptif masyarakat nelayan 
yang sebelumnya berkembang secara organik (Balai Besar Wilayah Sungai Pemali–Juwana, 2015; Ningtyas & Ikhwanudin, 2023; Angnuureng et 
al., 2023; Yamashita, 2020). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan penataan berbasis Sistem Sosio-Ekologis (SES) yang mampu 
mengintegrasikan ketahanan lingkungan dengan keberlanjutan aktivitas sosial-ekonomi masyarakat nelayan, khususnya pada area RW 15 
Kampung Tambaklorok yang memiliki tingkat kerentanan lingkungan paling tinggi.
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